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ABSTRAK 

Atri Gustina (164110236) penelitian dengan judul “Pengaruh Pupuk NPK 

Mutiara dan Bokashi Kulit Pisang Kepok terhadap Pertumbuhan dan Produksi 

Tanaman Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.)” dibawah bimbingan Ibu Dr. Ir. 

Saripah Ulpah, M.Sc. Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas 

Pertanian Universitas Islam Riau, selama 5 bulan mulai Juli sampai November 2020. 

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh interaksi dan pengaruh utama NPK 

mutiara dan bokashi kulit pisang kepok terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

cabai rawit. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial, 

terdiri dari 2 faktor, faktor pertama adalah pupuk NPK mutiara yang terdiri dari 4 

taraf perlakuan yaitu 0, 5, 10, 15 g/tanaman sedangkan faktor kedua adalah 

bokashi kulit pisang kepok  yang terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu 0, 125, 250, 

375 g/tanaman. Parameter yang diamati tinggi tanaman, umur berbunga, umur 

panen, jumlah cabang produktif, berat buah pertanaman, jumlah buah pertanaman, 

diameter batang, lebar kanopi, jumlah buah sisa. Data dianalisis secara statistik 

dan dilanjutkan pada BNJ taraf 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi pupuk NPK Mutiara dan 

bokashi kulit pisang kepok memberikan pengaruh yang nyata terhadap semua 

parameter yang diamati kecuali tinggi tanaman.. Perlakuan terbaik adalah 

kombinasi dosis NPK mutiara 16:16:16 15 g/tanaman dan bokashi kulit pisang 

kepok 250 g/tanaman. Pengaruh utama pupuk NPK mutiara 16:16:16 nyata 

terhadap semua parameter yang diamati. Perlakuan terbaik adalah dosis pupuk 

NPK mutiara 16:16:16 15 g/tanaman. Pengaruh utama Bokashi kulit pisang kepok 

nyata terhadap semua parameter yang diamati. Perlakuan terbaik adalah dosis 

bokashi kulit pisang kepok sebanyak 250 g/tanaman. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan salah satu jenis 

sayuran penting yang dibudidayakan secara komersial di daerah tropis. Hampir 

setiap hari produk ini dibutuhkan oleh masyarakat sehingga kebutuhan terhadap 

komoditas ini meningkat sejalan dengan semakin bervariasinya jenis dan menu 

masakan yang menggunakan cabai rawit. Selain itu, cabai ini juga kaya akan 

kandungan vitamin A,B, C  dan zat gizi seperti protein, lemak, karbohidrat, 

kalsium (Ca), fosfor (P), besi (Fe), dan mengandung senyawa- senyawa alkaloid, 

seperti kapsaisin, flavonoid, dan minyak esensial juga terkandung dalam tanaman 

ini (Arifin, 2010). 

Kebutuhan akan cabai meningkat setiap tahunnya sejalan dengan 

meningkatnya jumlah penduduk dan berkembangnya industri yang membutuhkan 

bahan baku cabai. Namun produksi cabai di Indonesia masih rendah dan belum 

mencukupi seluruh kebutuhan, sehingga menyebabkan peluang usaha budidaya 

cabai rawit sangat terbuka luas.  

Menurut Badan Pusat Statisik (2018) produksi cabai rawit di Provinsi Riau 

pada tahun 2016 adalah 6.642 ton, dan mengalami peningkatan pada tahun 2017 

menjadi 10.902 ton dan 2018 12.691 ton. Akan tetapi peningkatan hasil produksi 

yang didapat masih belum cukup untuk memenuhi kebutuhan cabai rawit di 

Provinsi Riau. Hal ini karena  adanya pertambahan penduduk Riau yang 

mengakibatkan kebutuhan cabai rawit meningkat. Sehingga untuk memenuhi 

kebutuhan cabai rawit di Riau masih dipenuhi dari daerah lain seperti Sumatera 

Barat dan Sumatera Utara.  
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Budidaya tanaman cabai rawit di dataran rendah seperti di Riau ini 

memiliki prospek yang bagus untuk dikembangkan karena cabai rawit mempunyai 

sifat yang tahan terhadap iklim dan cuaca yang ada di Riau. Apabila dengan 

adanya teknik budidaya yang baik, seperti budidaya cabai rawit dengan 

menggunakan kombinasi pupuk organik dan anorganik yang disesuaikan dengan 

kebutuhan tanaman pastinya produksi dan pertumbuhan tanaman cabai rawit ini 

akan lebih maksimal. 

Pupuk NPK mutiara 16:16:16 merupakan salah satu pupuk anorganik 

majemuk yang berwarna kebiru-biruan dengan butiran mengkilap seperti mutiara 

yang memiliki kandungan unsur hara dengan presentase kandungan unsur hara 

makro yang berimbang. Pupuk ini berbentuk padat yang  mempunyai sifat lambat 

larut sehingga dapat meminimalisir kehilangan hara melalui pencucian, 

penguapan dan pengikatan menjadi senyawa yang tidak tersedia bagi tanaman.  

Pupuk anorganik yang digunakan secara berlebih dalam jangka panjang 

dapat menurunkan tingkat produktifitas dan kesuburan tanah. Pupuk anorganik 

memberikan dampak negatif pada kesuburan tanah. Masalah yang dihadapi petani 

saat ini adalah terjadinya kelangkaan dan harga pupuk anorganik yang semakin 

tinggi. Untuk menyikapi hal ini dapat dilakukan dengan mengkombinasikan 

pupuk anorganik dengan pupuk organik. Bahan yang merupakan limbah sering 

dapat dimanfaatkan seperti sumber pupuk organik. Salah satunya adalah 

pemanfaatan  kulit pisang kepok.  

Pupuk bokashi  dapat memberikan manfaat dalam meningkatkan 

kandungan unsur hara organik, merubah senyawa-senyawa tertentu menjadi unsur 

hara dan meningkatkan populasi mikroorganisme serta menjadikan agregat bahan 

organik lebih rama sehingga berpengaruh baik dalam memperbaiki sifat fisik, 
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kimia dan biologi tanah karena adanya EM-4 yang tidak mengandung 

mikroorganisme yang secara genetik telah dimodifikasi. Selain itu, EM-4 juga 

dapat digunakan sebagai bioaktivator dalam pembuatan bokashi. 

Kandungan yang terdapat dikulit pisang yakni protein, kalsium, fosfor, 

magnesium, sodium dan sulfur, sehingga kulit pisang memiliki potensi yang baik 

untuk dimanfaatkan sebagai pupuk organik (Susetya, 2012). Pemanfaatan sampah 

kulit pisang kepok sebagai pupuk padat organik di latar belakangi oleh banyaknya 

limbah kulit pisang kepok dan relatif mudah diperoleh dalam jumlah yang besar. 

Karena pisang ini banyak dijual dan dikonsumsi oleh masyarakat dalam berbagai 

macam olahan makanan, salah satu diantaranya ialah pisang goreng yang banyak 

diminati oleh masyarakat.  

Berdasarkan permasalahan diatas, penulis telah melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Pupuk NPK Mutiara dan Bokashi Kulit Pisang Kepok terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Cabai Rawit (Capsicum frustescens L.)”. 

B. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi NPK Mutiara dan bokashi kulit pisang 

kepok terhadap pertumbuhan serta produksi tanaman cabai rawit. 

2. Untuk mengetahui pengaruh utama pupuk NPK Mutiara terhadap 

pertumbuhan serta produksi tanaman cabai rawit. 

3. Untuk mengetahui pengaruh utama bokashi kulit pisang kepok terhadap 

pertumbuhan serta produksi tanaman cabai rawit. 
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C. Manfaat  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Sebagai bahan penulisan skripsi yang merupakan syarat untuk memperoleh 

gelar sarjana pada fakultas Pertanian. 

2. Kajian ini diharapkan dapat menjadi informasi bagi petani dan masyarakat 

untuk budidaya tanaman cabai rawit. 

3. Dengan penggunaan pupuk bokashi kulit pisang kepok diharapkan dapat 

mengurangi penggunaan pupuk kimia dan dapat menjadi alternatif dalam 

penggunaan pupuk organik. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

“ Dan dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan 

dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka Kami keluarkan dari 

tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari tanaman 

yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang korma mengurai tangkai-

tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) 

zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di 

waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya 

pada yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang 

beriman”. (Qs. Al- An’am :99). 

Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin 

Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana. 

Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi orang-orang 

yang bersyukur. (Q.S. Al-A’raaf : 58). 

Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan, dan kebun-

kebun anggur, tanaman-tanaman dan pohon korma yang bercabang dan yang tidak 

bercabang, disirami dengan air yang sama. Kami melebihkan sebahagian tanam-

tanaman itu atas sebahagian yang lain tentang rasanya. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir. 

(Q.S. Ar-Ra’d : 4). 

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) berasal dari daerah tropik dan 

subtropik Benua Amerika, khususnya Colombia, Amerika Selatan, dan terus 

menyebar ke Amerika Latin. Penyebaran cabai ke seluruh dunia termasuk negara-

negara di Asia, seperti Indonesia dilakukan oleh pedagang Spanyol dan Portugis. 

Diperkirakan terdapat 20 spesies cabai yang sebagian besar hidup dan 
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berkembang di Benua Amerika, akan tetapi masyarakat Indonesia umumnya 

hanya mengenal beberapa jenis saja, yakni cabai besar, cabai keriting, cabai rawit, 

dan paprika. Setiap jenis cabai memiliki tingkat kepedasan yang berbeda. 

(Harpenas dan Dermawan, 2010).  

Menurut Simpson (2010), klasifikasi cabai rawit adalah sebagai berikut: 

Kingdom: Plantae, Division: Magnoliophyta, Class: Magnoliopsida, Ordo: Solanales, 

Family: Solanaceae, Genus: Capsicum, Species: Capsicum frutescens L. 

Cabai rawit adalah tanaman perdu yang tingginya hanya sekitar 50-135 

cm. Tanaman ini tumbuh tegak lurus ke atas. Akar cabai rawit merupakan akar 

tunggang. Akar tanaman ini umumnya berada dekat dengan permukaan tanah dan 

melebar sejauh 30-50 cm secara vertikal, akar cabai rawit dapat menembus tanah 

sampai kedalaman 30-60 cm. Batangnya kaku dan tidak bertrikoma. Daunnya 

merupakan daun tunggal yang bertangkai. Helaian daun bulat telur memanjang 

atau bulat telur bentuk lanset, dengan pangkal runcing dan ujung yang 

menyempit. Letaknya berselingan pada batang dan membentuk pola spiral 

(Tjandra, 2011). 

Bunga cabai rawit keluar dari ketiak daun. Warnanya putih atau putih 

kehijauan, ada juga yang berwarna ungu. Mahkota bunga berjumlah 4-7 helai dan 

berbentuk bintang. Bunga dapat berupa bunga tunggal atau 2-3 letaknya 

berdekatan. Bunga cabai rawit ini bersifat hermaprodit (berkelamin ganda). Buah 

buni bulat telur memanjang, buah warnanya merah, rasanya sangat pedas, dengan 

ujung yang mengangguk 1,5-2,5 cm. Buah cabai rawit tumbuh tegak mengarah ke 

atas. Buah yang masih muda berwarna putih kehijauan atau hijau tua. Ketika 

sudah tua menjadi hijau kekuningan, jingga, atau merah menyala (Tjandra, 2011). 
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Cabai rawit merupakan tanaman yang mempunyai banyak kandungan. 

Kandungan-kandungan tersebut meliputi kapsaisin, kapsantin, karotenid, alkaloid, 

resin, dan minyak atsiri. Selain itu, cabai ini juga kaya akan kandungan vitamin A, 

B, C (Tjandra, 2011). Zat gizi seperti protein, lemak, karbohidrat, kalsium (Ca), 

fosfor (P), besi (Fe), vitamin (salah satunya adalah vitamin C) dan mengandung 

senyawa- senyawa alkaloid, seperti kapsaisin, flavonoid, dan minyak esensial juga 

kerkandung dalam tanaman ini (Arifin, 2010).  

Cabai rawit paling banyak mengandung vitamin A dibandingkan cabai 

lainnya. Cabai rawit segar mengandung 11.050 SI vitamin A, sedangkan cabai 

rawit kering mengandung mengandung 1.000 SI. Sementara itu, cabai hijau segar 

hanya mengandung 260 vitamin A, cabai merah segar 470, dan cabai merah 

kering 576 SI (Arifin, 2010). 

Tanah yang tidak baik untuk penanaman cabai rawit adalah tanah yang 

strukturnya padat dan tidak berongga. Tanah semacam ini akan sulit ditembus air 

pada saat penyiraman sehingga air akan tergenang. Selain itu, tanah tidak akan 

memberikan keleluasaan bagi akar tanaman untuk bergerak, karena sulit ditembus 

akar tanaman. Akibatnya, tanaman sulit menyerap air dan zat hara pada tanah. 

Jenis tanah yang tidak baik untuk pertumbuhan cabai rawit antara lain: tanah liat, 

tanah berkaolin, tanah berbatu, dan tanah berpasir (Tjandra, 2011). 

Tanaman cabai rawit sebagai tanaman hortikultura membutuhkan syarat 

pertumbuhan dalam kondisi tertentu agar bisa tumbuh subur dan berbuah rimbun. 

Cabai rawit tumbuh baik di tanah bertekstur lempung, lempung berpasir, dan 

lempung berdebu. Namun, cabai ini masih bisa tumbuh baik pada tekstur tanah 

yang agak berat, seperti lempung berliat. Beberapa kultivar cabai rawit local 

bahkan bisa tumbuh dengan baik pada tekstur tanah yang lebih berat lagi, seperti 

tekstur liat berpasir atau liat berdebu (Wahyudi, 2011). 
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Karena sifat adaptasinya paling luas diantara jenis cabai, maka sebagian 

besar cabai rawit bisa ditanam di dataran rendah hingga dataran tinggi. Namun, 

cabai rawit yang ditanam di dataran tinggi akan mengalami umur panen dan masa 

panen yang lebih lama, tetapi hasil panennya masih relatif sama dibandingkan 

dengan jika kultivar yang sama ditanam di dataran rendah (Wahyudi, 2011). 

Pada tanah dengan pH rendah, sebagian besar unsur-unsur hara di 

dalamnya, terutama fosfor (P) dan kalsium (Ca) dalam keadaan tidak tersedia atau 

sulit terserap tanaman. Kondisi tanah yang masam dapat menjadi media 

perkembangan beberapa cendawan penyebab penyakit tanaman seperti Fusarium 

sp. dan Pythium sp.. Pengapuran juga berfungsi menambah unsur kalsium yang 

sangat diperlukan tanaman. Kalsium berfungsi mengeraskan bagian tanaman yang 

berkayu, merangsang pembentukan bulu-bulu akar, mempertebal dinding sel 

buah, dan merangsang pembentukan biji (Prajnanta, 2011). 

Pupuk majemuk (NPK) merupakan salah satu pupuk anorganik yang dapat 

digunakan sangat efisien dalam meningkatkan ketersediaan unsur hara makro (N, 

P, dan K), menggantikan pupuk tunggal seperti Urea, SP-36, dan KCl. 

Keuntungan menggunakan pupuk majemuk (NPK) adalah (1) Dapat dipergunakan 

dengan memperhitungkan kandungan   zat hara sama dengan pupuk tunggal, (2) 

apabila tidak ada pupuk tunggal dapat diatasi dengan pupuk majemuk, (3) 

penggunaan pupuk majemuk sangat sederhana, dan (4) pengangkutan dan 

penyimpanan pupuk ini menghemat waktu, ruangan, dan biaya (Pirngadi dan 

Abdulrachman, 2010). 

Pupuk anorganik disebut juga sebagai pupuk mineral yaitu pupuk yang 

mengandung satu atau lebih senyawa anorganik. Fungsi utama pupuk anorganik 

adalah sebagai penambahan unsur hara atau nutrisi tanaman. Dalam aplikasinya, 
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sering dijumpai beberapa kelebihan dan kelemahan pupuk anorganik. Beberapa 

manfaat dan keunggulan pupuk anorganik antara lain: mampu menyediakan hara 

dalam waktu relatif lebih cepat, menghasilkan nutrisi tersedia yang siap diserap 

tanaman, kandungan jumlah nutrisi yang lebih banyak, tidak berbau menyengat, 

praktis dan mudah diaplikasikan. Sedangkan kelemahan dari pupuk anorganik 

adalah harga relatif mahal dan mudah larut  dan mudah hilang, menimbulkan 

polusi pada tanah apabila diberikan dalam dosis yang tinggi. Unsur yang paling 

dominan dijumpai dalam pupuk anorganik adalah unsur N, P, K (Rahmatika, 2013). 

Pupuk anorganik majemuk cukup mengandung hara dengan persentase 

kandungan unsur hara makro yang berimbang yaitu NPK Mutiara 16:16:16. 

Pupuk NPK merupakan pupuk majemuk yang mengandung unsur hara utama 

lebih dari dua jenis. Dengan kandungan unsur hara nitrogen 16% dalam bentuk 

NH3, fosfor 16% dalam bentuk P2O5, dan kalium 16% dalam bentuk K2O. 

Pemberian pupuk NPK terhadap tanah dapat berpengaruh baik pada kandungan 

hara tanah dan dapat berpengaruh baik bagi tanaman karena unsur hara makro 

yang terdapat dalam unsur N, P, dan K diperlukan bagi pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman (Sea, dkk., 2012). 

Pupuk NPK mengandung berbagai unsur hara yaitu nitrogen, fosfor, 

kalium dan sulfur. Nitrogen dimanfaatkan tanaman untuk merangsang 

pertumbuhan tanaman secara keseluruhan dan merangsang pertumbuhan vegetatif 

seperti daun, fosfor digunakan tanaman untuk pengangkutan energi hasil 

metabolisme dalam tanaman dan merangsang pembungaan dan pembuahan, 

kalium berfungsi dalam proses fotosintesis, pengangkutan hasil asimilasi, enzim 

dan mineral termasuk air, dan sulfur yang berfungsi sebagai pembentukan asam 

amino dan pertumbuhan tunas (Wardhani, dkk., 2014). 
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Fungsi N adalah untuk memacu kegiatan  fotosintesis  dan  metabolisme 

yang sangat penting dalam keberlangsungan  pertumbuhan terutama tanaman 

cabai rawit, sehingga akan menghasilkan pertumbuhan vegetatif yang lebih baik. 

Dalam fase pertumbuhan tanaman, unsur N berperan penting dalam pembentukan 

komponen utama protein, hormon, klorofil, vitamin pada tanaman (Haryadi, 

2012).  

Menurut Saeri dan Suwono (2012) unsur P dapat merangsang pertumbuhan 

akar dan pembentukan  sistem  perakaran  yang  baik,  sedangkan fungsi unsur K 

adalah membantu kelancaran proses  fotosintesis,  memacu pertumbuhan tanaman 

pada tingkat permulaan serta memperkuat batang tanaman. Sehingga dengan 

tersedianya unsur hara yang cukup untuk pertumbuhan didukung dengan cara 

pemupukan yang tepat akan menghasilkan fase pertumbuhan yang lebih baik 

dibandingkan dengan kombinasi perlakuan  yang lainnya .  

Menurut Panupesi (2012)  kalium (K) bukanlah unsur yang diperlukan 

untuk membentuk senyawa terpenting yang diperlukan untuk pertumbuhan 

tanaman seperti halnya unsur nitrogen (N) dan posfor (P). Selanjutnya dijelaskan 

bahwa unsur kalium berperan penting dalam pembentukan dan translokasi 

karbohidrat. Dalam hal ini dengan pemberian pupuk NPK telah memberikan 

sokongan yang cukup untuk lancarnya translokasi dan pembentukan buah.  

Hasil penelitian Julfitri (2018) menunjukkan bahwa interaksi pemberian 

NPK 16:16:16 dan fermentasi limbah urine sapi memberikan pengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman, umur berbunga, umur panen, berat buah per tanaman, 

jumlah buah sisa pada tanaman cabai rawit dengan perlakuan terbaik N2U2, 

(Pemberian NPK 16:16:16 15 g/tanaman dengan fermentasi limbah urine sapi 75 

ml/tanaman) untuk semua parameter. 
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Hasil penelitian Sea (2018) menunjukkan bahwa interaksi antar perlakuan 

berpengaruh nyata terhadap variabel pengamatan jumlah buah dan bobot buah 

cabai rawit. Aplikasi terbaik diperoleh pada tanaman cabai rawit yang ditanam 

dengan pupuk NPK Mutiara 200 kg/ha dengan pupuk bokasi kotoran sapi 10 

ton/ha karena menghasilkan jumlah buah terbanyak yaitu 44,40 buah dan bobot 

buah tanaman cabai rawit tertinggi yaitu 68,04 gram.  

Bokashi adalah bahan alami atau limbah pertanian yang didaur ulang, yang 

selama ini hanya terbatas pada limbah. Namun setelah dilakukan pengolahannya 

limbah tadi berubah menjadi pupuk. Bokashi bila dilihat dari bahan pokok yang 

digunakan dalam pembuatan pupuk tersebut ada kesamaan dengan pupuk kompos. 

Hanya dari proses pembuatannya berbeda, dimana pupuk kompos proses 

pembuatannya melalui pengomposan tidak menggunakan EM4 sedangkan bokasi 

melalui proses fermentasi atau peragian bahan limbah alami dengan teknologi 

Effective Microorganisme 4 (EM4). Oleh karena itu keunggulan penggunaan 

teknologi EM4 adalah pupuk bokasi dapat dihasilkan dalam waktu yang relatif 

singkat. Dari sisi lain EM4 sendiri mengandung Azotobacter sp, Lactobacillus sp, 

ragi, bakteri fotosintetik, 4 mikrobia ini merupakan jamur pengurai selulosa, 

sehingga selulosa yang terkandung dalam limbah atau bahan alami tersebut akan 

lebih cepat terurai menjadi bahan yang berguna bagi tanaman berupa hara 

(Zulkifli dan Sari, 2015). 

Pupuk bokashi adalah pupuk organik yang dihasilkan dari fermentasi 

bahan-bahan organik semisal kompos dan pupuk kandang dengan memanfaatkan 

bantuan mikroorganisme pengurai seperti mikroba atau jamur fermentasi. 

Hasilnya ialah berupa pupuk padat dalam kondisi sudah terurai sehingga 

mengandung lebih banyak unsur hara baik makro maupun mikro yang siap untuk 
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segera diserap akar tanaman. Rata-rata kandungan pupuk bokashi sudah 

mencakup unsur hara makro : N, P, K, Mg, S, Ca dan unsur hara mikro : Zn, B, 

Fe, Cu, Mn, Mo dan Cl. Hal ini akan semakin lengkap jika ditambahkan 

penggunaan pupuk organik cair. Keunggulan Pupuk Bokashi padat ialah 

kandungan unsur haranya lebih tinggi dan sudah terurai sehingga siap diserap akar 

tanaman. Selain itu pupuk bokashi padat juga mengandung efektive 

mikroorganisme yang bermanfaat untuk menekan pertumbuhan patogen dalam 

tanah ( Witarsa, 2019). 

Berdasarkan hasil analisis pada pupuk organik padat dan cair dari kulit 

pisang kepok yang dilakukan oleh Nasution (2013) di Laboratorium Riset dan 

Teknologi Fakultas Pertanian Universitas Sumatera Utara, maka dapat diketahui 

bahwa kandungan unsur hara yang terdapat di pupuk padat kulit pisang kepok 

yaitu, C organik 6,19%; N-total 1,34%; P2O5 0,05%; K2O 1,478%; C/N 4,62% 

dan pH 4,8 sedangkan pupuk cair kulit pisang kepok yaitu, C-organik 0,55%; N-

total 0,18%; P2O5 0,043%; K2O 1,137%; C/N 3,06% dan pH 4,5. Dengan 

kandungan unsur hara yang sangat banyak tersebut kulit pisang berpotensi untuk 

dijadikan pupuk organik.  

Kulit pisang merupakan bahan organik yang mengandung unsur kimia 

seperti kalium yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik. Selain kalium, 

kandungan yang terdapat pada kulit pisang yaitu, kalsium, magnesium, fosfor, 

sulfur dan sodium. Kulit pisang berfungsi untuk pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman yang berdampak pada jumlah produksi yang maksimal (Soeryoko, 2011). 

Hasil penelitian Aini (2013) menunjukkan bahwa pemberian bokashi kulit 

pisang dengan aktivator EM4 memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pak choy (Brassica rapa L.), dengan 

produksi maksimal terdapat pada perlakuan A5 (pemberian bokashi 125 gram). 
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Hasil penelitian Irwan (2019) menunjukkan bahwa interaksi Bokashi kulit 

pisang dan pupuk NPK Mutiara 16:16:16 pada tanaman Tomat  (Lycopersicum 

esculentum Mill. ) memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, umur 

berbunga, umur panen, jumlah buah per tanaman, dan berat buah per tanaman. 

Perlakuan terbaik pemberian Bokashi Kulit pisang 1000 g/plot dan pupuk NPK 

Mutiara 16:16:16 20 g/tanaman (B2N2).  

Hasil penelitian Juliati (2018) menunjukkan bahwa interaksi Grand-K dan 

Bokashi kulit pisang kepok pada tanaman Cabai Rawit ( Capsicum frutescens L. ) 

nyata terhadap berat umbi pertanaman. Perlakuan terbaik adalah kombinasi dosis 

Grand-K 10 g/guludan dan dosis Bokashi kulit pisang kepok 225g/tanaman 

(G2B3). Pengaruh utama bokashi kulit pisang kepok nyata terhadap semua 

parameter pengamatan. Perlakuan terbaik adalah dosis Bokashi kulit pisang kepok 

225g/tanaman (B3). 

Kandungan unsur seperti unsur fosfor dan kalium yang terdapat di dalam 

kulit buah pisang kepok berperan dalam membentuk perkembangan akar muda, 

dimana akar tanaman yang  subur dapat memperkuat berdirinya tanaman dan 

dapat meningkatkan penyerapan unsur hara yang sangat dibutuhkan tanaman. 

Sedangkan kalium memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman ke atas 

dan pembentukan kuncup serta diperlukan dalam pemanjangan sel (Norhasanah, 

2011). 
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III. BAHAN DAN METODE 

A. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau, Jl. Kaharuddin Nasution KM 11, No. 113, Kelurahan Air 

Dingin, Kecamatan Bukit Raya. Kota Pekanbaru Provinsi Riau. Penelitian ini 

berlangsung selama 5 bulan terhitung mulai Juli sampai November 2020 (Lampiran 

1) 

B. Bahan dan Alat 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih cabai rawit 

varietas Pelita F1 (Lampiran 2), kulit pisang kepok, EM4, air, dedak, sekam, 

Dithane M-45, gula merah, Regent, Furadan 3G, Agrimec 18 EC, NPK Mutiara, 

polybag, plat seng, tali rafia, dan cat minyak. 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, angkong, 

gunting, cutter, gembor, ember, timbangan analitik, kamera, pena dan alat-alat 

tulis lainnya. 

C. Rancangan Percobaan  

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial, 

terdiri dari 2 faktor, faktor pertama adalah pupuk NPK (N) yang terdiri dari 4 taraf 

perlakuan. Faktor kedua adalah Kulit Pisang Kepok (B) yang terdiri dari 4 taraf 

perlakuan sehingga diperoleh 16 kombinasi perlakuan. Setiap kombinasi 

perlakuan 3 ulangan sehingga percobaan terdiri dari 48 satuan percobaan (plot). 

Dalam satu plot terdapat 4 tanaman dan 2 diantaranya di jadikan sampel 

pengamatan yang di tentukan secara acak pada setiap plot. Sehingga terdapat 192 

tanaman. 
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Adapun kombinasi perlakuan pupuk NPK Mutiara dan Kulit Pisang Kepok 

adalah sebagai berikut: 

Dosis NPK (N) terdiri dari 4 taraf yaitu:  

N0 = Tanpa Perlakuan pupuk NPK 

N1 = Pupuk NPK dosis  5 g/tanaman  

N2 = Pupuk NPK dosis  10 g/tanaman  

N3 = Pupuk NPK dosis  15 g/tanaman  

Dosis Bokashi Kulit Pisang Kepok (B) terdiri dari 4 taraf yaitu : 

B0 = Tanpa Bokashi Kulit Pisang Kepok 

B1 = Bokashi Kulit Pisang Kepok dosis 125g/tanaman 

B2 = Bokashi Kulit Pisang Kepok dosis 250g/tanaman  

B3 = Bokashi Kulit Pisang Kepok dosis 375g/tanaman  

Kombinasi perlakuan pemberian pupuk NPK Mutiara dan Bokashi Kulit 

Pisang Kepok dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini: 

Tabel 1. Kombinasi Perlakuan Pupuk NPK Mutiara dan Bokashi Kulit Pisang 

Kepok 

Pupuk NPK 

(N) 

Bokashi Kulit Pisang Kepok (B) 

B0 B1 B2 B3 

N0 
N0B0 N0B1 N0B2 N0B3 

N1 
N1B0 N1B1 N1B2 N1B3 

N2 
N2B0 N2B1 N2B2 N2B3 

N3 
N3B0 N3B1 N3B2 N3B3 

Dari hasil pengamatan masing-masing perlakuan dianalisis secara statistic. 

Apabila F hitung lebih besar dari F tabel maka dilanjutkan dengan uji lanjut Beda 

Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 %. 
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D. Pelaksanaan Penelitian 

1. Persiapan Tempat Penelitian 

Lahan yang akan digunakan untuk penelitian dibersihkan terlebih dahulu 

dari sampah dan sisa tanaman, kemudian dikumpulkan menjadi satu lalu dibuang 

di areal pembuangan lahan penelitian. 

2. Persemaian  

Penyemaian benih  menggunakan  polybag  berukuran 8 x 10 cm, yang 

diisi media semai berupa tanah dan pupuk bokashi dengan perbandingan 1 : 1. 

Sebelum penanaman media disiram hingga lembab dan dilanjutkan dengan 

penanaman benih. Penyemaian dilakukan dengan menanam 1 benih pada satu 

polybag  dengan kedalam 0,5 cm lalu tutup kembali dengan tanah. Bibit yang 

telah ditanam diletakkan pada naungan kemudian dilakukan pemeliharaan dengan 

melakukan penyiraman pada pagi dan sore hari secara rutin.   

3. Pengisian Polybag 

Tanah topsoil yang telah disiapkan kemudian dimasukkan ke dalam polybag 

berukuran 35 cm x 40 cm (5kg), kemudian polybag disusun di tempat penelitian yang 

telah disiapkan sesuai dengan layout yang telah ditentukan dengan jarak 60 cm x 70 

cm.  

4. Pemasangan Label 

Pemasangan label sesuai dengan perlakuan masing-masing disesuaikan 

dengan denah penelitian. Pemasangan label tersebut dimaksudkan untuk 

mempermudah dalam pemberian perlakuan serta penandaan sampel dan 

mempermudah dalam pengamatan selama penelitian. Pemasangan label dilakukan 

satu minggu sebelum penanaman (Lampiran 3). 
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5. Pemberian Perlakuan Bokashi 

Pemberian bokashi kulit pisang kepok dilakukan dengan mencampur 

secara merata dengan tanah yang berada di dalam polybag. Pemberian perlakuan 

dilakukan seminggu sebelum tanam sesuai dengan dosis masing-masing 

perlakuan. 

6. Penanaman 

Penanaman dilakukan setelah bibit berumur 21 hari dengan kriteria telah 

berdaun 3 – 4 helai dengan tinggi 10 cm. Bibit ditanam pada sore hari dengan cara 

mengeluarkan bibit cabai rawit dari polybag semai kemudian dipindahkan ke 

polybag tanam yang lebih besar dengan jumlah 1 tanaman per lubang tanam. 

7. Pemberian Perlakuan NPK 

Pupuk NPK Mutiara diberikan sebanyak satu kali sesuai dosis perlakuan. 

Pemberikan pupuk NPK dilakukan dengan cara  tugal, kemudian pupuk NPK 

tersebut dimasukkan ke dalam tanah setelah itu  ditutup kembali.  

8. Pemasangan Ajir 

Pemasangan Ajir bertujuan sebagai penopang untuk menyangga tanaman 

agar bisa berdiri dengan kokoh. Ajir dibuat dari bilah bambu/kayu dan 

ditancapkan disamping tanaman. Pengikatan memakai tali rafia.   

9. Pemeliharaan 

a. Penyiraman 

Penyiraman bertujuan agar kelembaban tanah di sekitar daerah perakaran 

tanaman cabai rawit tetap terjaga dan penyiraman dilakukan dua kali 

sehari (pagi dan sore) apabila turun hujan makan cukup dilakukan satu 

kali, penyiraman menggunakan gembor. 
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b. Perompesan Tunas 

Perompesan mulai dilakukan 14 hari setelah tanam dengan cara memotong 

bagian pangkal tunas dengan gunting, bertujuan untuk mengatur 

pertumbuhan vegetatif tanaman agar membentuk pertumbuhan tanaman 

cabai rawit yang lebih tegak dan kokoh. Perompesan dilakukan pada pagi 

hari. Kegiatan perompesan ini dihentikan setelah muncul cabang utama.  

c. Penyiangan 

Penyiangan dilakukan pada saat tanaman cabai rawit berumur 14 hari 

setelah tanam, dilakukan dengan cara membersihkan gulma yang berada di 

sekitaran lahan penelitian secara manual atau dapat menggunakan cangkul 

, agar tidak  menyebabkan persaingan/kompetisi pada cabai rawit serta 

adanya hama dari gulma tersebut.  

d. Pengendalian Hama dan Penyakit 

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan cara preventif dan 

kuratif. Preventif yaitu tindakan pencegahan yang dilakukan sebelum 

tanaman diserang oleh hama dan penyakit dengan menjaga kebersihan 

areal lahan penelitian. Pengendalian hama dan penyakit preventif 

dilakukan dengan kultur teknis yang benar, pengairan yang baik, waktu 

tanam yang tepat, pengaturan jarak tanam yang tepat dan teratur. 

Sedangkan pengendalian secara kuratif  yaitu dengan melakukan 

penyemprotan bahan kimia, untuk mengendalikan Hama thrips  atau Kutu 

daun digunakan insektisida Regent dengan dosis 1 - 2 ml/ l air dengan 

penyemprotan volume tinggi dan juga Furadan 3G untuk semut dan siput 

dengan menaburkan di sekitar tanaman cabai rawit tersebut. Insektisida 

Agrimec 18 EC dengan dosis 0,5 cc/l air untuk mencegah penyakit keriting 

daun. Larutan bahan kimia tersebut disemprotkan keseluruh bagian 

tanaman sampai basah dengan interval waktu pemberian 7 hari sekali 
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dimulai pada saat tanaman berumur 2 mingu setelah tanam sampai 

tanaman berbunga. Untuk mengendalikan ulat pada daun dilakukan 

dengan manual yaitu membuang ulat yang menempel pada daun maupun 

pada buah cabai rawit 

10. Panen 

Panen dilakukan ketika tanaman cabai rawit telah sesuai kriteria yaitu buah 

telah menunjukan karateristik ukuran maksimal, buah berwarna hijau tua 

mengkilap  dan struktur buah keras. Panen berikutnya dilakukan secara periodik 

dengan interval 6 hari sebanyak 7 kali. Panen dilakukan dengan cara memetik satu 

per satu buahnya. 

E. Parameter Pengamatan 

Pengamatan dalam penelitian ini adalah : 

1. Tinggi Tanaman (cm) 

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan menggunakan meteran, mulai dari 

leher akar sampai titik  tumbuh tanaman. Pengamatan dilakukan 2 MST sampai 

tanaman cabai rawit berbunga  dengan interval waktu pengamatan 1 minggu. Data 

hasil pengamatan dapat dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 

2. Umur berbunga (hari) 

Pengamatan umur berbunga dilakukan dengan menghitung hari mulai dari 

saat tanam sampai keluarnya bunga pada tanaman cabai rawit, dengan kriteria 

≥50% tanaman sudah terbentuk bunga pada setiap plot. Hasil pengamatan 

kemudian dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 

3. Umur Panen  (hari) 

Umur panen pertama dilakukan dengan cara melihat kriteria pada tanaman 

cabai rawit  yaitu buahnya sudah benar-benar tua yang ditandai dengan 

terbentuknya biji-biji yang padat berisi, apabila ditekan  buahnya  keras, serta 
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buahnya berwarna hijau tua, hijau kemerahan, atau hitam kemerahan. Umur panen 

pertama dihitung dari  jumlah hari sejak persemaian hingga  ≥ 50% memenuhi 

kriteria panen dari total populasi tiap plot. Data yang diperoleh dianalisis secara 

statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 

4. Jumlah Cabang Produktif (batang) 

Penghitungan jumlah cabang produktif dilakukan pada saat akhir 

penelitian. Cabang produktif yang dimaksud adalah cabang yang terbentuk dari 

cabang utama yang menghasilkan buah. Data yang diperoleh dianalisis secara 

statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 

5. Jumlah buah Per Tanaman (Buah) 

Penghitungan jumlah buah per tanaman dilakukan pada saat panen; 

selanjutnya menjumlahkan buah dari setiap kali pemanenan. Data yang diperoleh 

dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 

6. Berat Buah Per Tanaman (g) 

Pengamatan dilakukan dengan menimbang berat buah yang dipanen pada 

setiap tanaman sampel dari panen pertama hingga panen ketujuh. Hasil 

penimbangan tiap panen pada masing-masing tanaman sampel per plot kemudian 

dijumlahkan dan data yang diperoleh dianalisis secara statistik dan disajikan 

dalam bentuk tabel. 

7. Diameter Batang (mm) 

Pengukuran diameter batang tanaman dilakukan pada saat akhir penelitian. 

Pengukuran diameter batang dilakukan diketinggian 10 cm dari permukaan tanah 

menggunakan jangka sorong. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dan 

disajikan dalam bentuk tabel. 
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8. Lebar Kanopi (cm) 

Pengukuran lebar kanopi dilakukan dengan cara mengukur dari tengah 

tanaman ke ujung tajuk setelah panen terakhir. Data yang diperoleh dianalisis 

secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 

9. Jumlah Buah Sisa Per Tanaman (buah) 

Perhitungan jumlah buah sisa dilakukan seminggu setelah panen terakhir 

selesai dengan menghitung semua buah cabai rawit yang tersisa pada tiap tanaman 

sampel per plot. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dan disajikan 

dalam bentuk tabel. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tinggi Tanaman (cm) 

Hasil pengamatan tinggi tanaman dilakukan secara analisis ragam 

(Lampiran 4a), menunjukkan bahwa pengaruh utama pupuk NPK Mutiara dan 

bokashi kulit pisang kepok nyata terhadap tinggi tanaman. Rerata tinggi tanaman 

cabai rawit setelah uji lanjut BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman (cm) cabai rawit umur 28 HST dengan 

pemberian pupuk NPK Mutiara dan bokashi kulit pisang kepok. 

NPK Mutiara  

(g/tanaman) 
Bokashi kulit pisang kepok (g/tanaman) 

Rerata 

 
  

B0  (0) B1 (125) B2 (250) B3 (375) 
 

N0 (0)   34,97  40.22 42.03 43.69 40.23 c 

N1 (5)   38.86 43.31 44.28 45.69 43.03 bc 

N2 (10)   43.36 45.55 46.50 47.53 45.74 b 

N3 (15)   45.78 50.31 57.28 60.81 53.54 a 

Rerata   40.74 c 44.85 b 47.52 ab 49.43 a   

KK= 6.48 % BNJ N&B   =3.27 BNJ NB =8,99 

Angka-angka yang diikuti hurfuf kecil yang sama yang menandakan tidak berbeda 

nyata menurut uji lanjut BNJ taraf 5%. 

Data pada Tabel 2, menunjukkan bahwa secara pengaruh utama masing-

masing perlakuan pupuk NPK Mutiara dan bokashi kulit pisang kepok nyata 

terhadap parameter tinggi tanaman cabai rawit. Parameter tinggi tanaman terbaik 

dihasilkan pada pemberian pupuk NPK Mutiara dengan rata-rata tinggi tanaman 

53,54 cm (N3) akan tetapi berbeda nyata dengan perlakuan N0, N1 dan N2. 

Sedangkan pada pemberian bokashi kulit pisang kepok, parameter tinggi tanaman 

terbaik dihasilkan dengan rata-rata tinggi tanaman 49.43 (B3) namun tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan B2 akan tetapi berbeda nyata dengan perlakuan 

B1 dan B0. 

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa pengaruh utama perlakuan NPK Mutiara 

memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap parameter tinggi tanaman 
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cabai rawit dengan perlakuan NPK Mutiara terbaik ialah dosis 15 g/polybag (N3) 

dengan rata-rata tinggi tanaman yaitu 53,54 cm dan berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya. Dengan adanya pemberian pupuk NPK Mutiara pada tanaman 

cabai rawit dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman cabai rawit, hal ini diduga 

karena peranan dari masing-masing pupuk yaitu N, P, dan K yang dapat 

merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman dan dibutuhkan dalam jumlah yang 

cukup banyak dan juga kekurangan unsur tersebut dapat menyebabkan 

pertumbuhan tanaman akan terhambat. 

Menurut Wasis dan Fathya (2010) menyatakan bahwa pengaruh pupuk 

NPK ini terlihat nyata karena adanya unsur hara nitrogen yang dapat merangsang 

pertumbuhan bibit secara keseluruhan. Khususnya batang, cabang dan daun. 

Perkembangan dan pertambahan tinggi banyak dipengaruhi oleh kelancaran 

penyerapan hara yang langsung diangkut dan diolah didaun dalam proses 

fotosintesis. Sejalan dengan Nugroho (2011) yang mengemukakan bahwa untuk 

tumbuh dan berkembangnya memerlukan unsur hara N, P dan K dalam jumlah 

yang banyak agar memberikan pertumbuhan yang baik pada tanaman dan 

berdampak terhadap produksi tanaman. 

Pada tabel 2 menujukkan bahwa pengaruh utama perlakuan bokashi kulit 

pisang kepok memberikan pengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman 

cabai rawit, dimana dengan dosis terbaik ialah 375 g/polybag dengan rata-rata 

tinggi tanaman ialah 49.43 (B3). Bokashi kulit pisang merupakan bahan organik 

yang berbahan baku dari kulit buah pisang, dengan proses pengomposan maka 

kandungan hara akan meningkat. Manurung (2011), menyatakan bahwa manfaat 

dan kandungan unsur hara kulit buah pisang akan meningkat bila dijadikan pupuk 

melalui proses pengomposan. Hal ini disebabkan karena dengan pengomposan 
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kandungan potasium (  O), fosfor (P), magnesium (Mg) dan sulfur (S) akan 

meningkatkan 3 kali lebih tinggi daripada kandungan pada kulit buah pisang yang 

tidak melalui pengomposan. 

Bokashi dapat memperbaiki kandungan bahan organik tanah sehingga 

meningkatkan kesuburan tanah dan merangsang perakaran tanaman. Kandungan 

bahan organik yang meningkat juga akan meningkatkan kemampuan tanah 

menyimpan air tanah dan aktivitas migroorganisme tanah juga akan meningkat. 

Sutedjo (2007) dalam Andinata (2016), mengemukakan penggunaan pupuk 

organik akan dapat meningkatkan kandungan unsur hara serta memperbaiki 

struktur tanah karena dapat merangsang perkembangan jasad renik di dalam tanah, 

dapat memprtbaiki kemampuan tanah menyimpan air, maka apabila diberikan 

dalam jumlah yang cukup akan dapat meningkatkan respon yang baik terhadap 

tanah dan tanaman. 

Faktor yang menjamin kesuburan tanah ialah ketersediaan bahan organik 

yang ada didalam tanah dan jasad renik yang menguntungkan dalam perakaran 

tanaman. Jika bahan organik dalam tanah berada dalam keadaan seimbang, maka 

akan memberikan pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang baik, sehingga 

tanaman akan tumbuh dengan optimal, dan menghasilkan pertumbuhan vegetative 

yang optimal pada tanaman (Jannah dkk, 2012). 
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Gambar 1. Grafik tinggi tanaman cabai rawit dengan pemberian pupuk NPK 

mutiara  

 
Gambar 2. Grafik tinggi tanaman cabai rawit dengan pemberian bokashi kulit 

pisang kepok. 

 

Grafik diatas memperlihatkan bahwa pertumbuhan tanaman cabai rawit 

dengan pemberian pupuk NPK Mutiara dan bokashi kulit pisang kepok pada fase 

vegetatif yaitu dari umur 14 ,21 dan 28 hst terus mengalami peningkatan, hal ini 

dikarenakan semakin bertambahnya umur tanaman cabai rawit maka semakin 

tinggi pula tinggi pada tanaman cabai rawit tersebut dan meningkat pula jumlah 

unsur hara yang dibutuhkan. Pemberian dosis yang tepat akan memberikan 

pengaruh yang baik terhadap tinggi tanaman dan pemberian dosis yang berlebihan 

serta kurangnya unsur hara akan menghambat pertumbuhan vegetatif dan akan 

berpengaruh pada pertumbuhan yang selanjutnya.  
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Hasil penelitian pada tinggi tanaman dengan perlakuan NPK Mutiara dosis 

15 g/tanaman maupun perlakuan bokashi kulit pisang kepok dosis 375 g/tanaman 

memperoleh hasil yang masih tergolong rendah dibandingkan dengan deskripsi 

tanaman cabai rawit. 

Rendahnya tinggi tanaman cabai rawit yang diperoleh pada penelitian 

penulis disebabkan karena kurang terpenuhinya unsur hara dan adanya organisme 

penggangu tanaman (OPT) yang menyerang tanaman cabai rawit yakni serangan 

hama jenis kutu daun (Thirps dan Aphis gossypii) sehingga laju pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman menjadi terhambat dan tanaman menjadi kerdil serta 

terlihat mengeriting pada daun tanaman cabai rawit. Faktor lain yang 

menyebabkan rendahnya data pada tinggi tanaman cabai rawit ialah pengamatan 

terakhir dilakukan saat tanaman masih berumur 28 HST dimana hal ini masih 

tergolong cepat.  

Menurut Meilin (2014) kutu daun biasanya akan menyerang bagian 

tanaman yakni daun muda dan pucuk tanaman dengan cara menghisap nutrisi 

tumbuhan inang sehingga daun akan mengkerut dan mengeriting, serta 

pertumbuhan tanaman akan menjadi terhambat dan tanaman akan menjadi kerdil. 

B. Umur Berbunga (HST) 

Hasil pengamatan umur berbunga, setelah dilakukan uji analisis ragam 

(Lampiran 4b), menunjukkan bahwa pengaruh interaksi dan pengaruh utama 

pemberian pupuk NPK Mutiara dan bokashi kulit pisang kepok nyata terhadap 

umur berbunga tanaman cabai rawit. Rerata umur berbunga cabai rawit setelah uji 

lanjut BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Rata-rata Umur berbunga (HST) dengan pemberian pupuk NPK Mutiara 

dan bokashi kulit pisang kepok. 

NPK Mutiara  

(g/tanaman) 
Bokashi kulit pisang kepok (g/tanaman) Rerata 

 
  

B0  (0) B1 (125) B2 (250) B3 (375) 
 

N0 (0) 
 

42.17 e 41.17 e 40.00 de 38.83 cd 40.54 c 

N1 (5) 
 

38.67 bcd 37.17 bc 36.50 bc 35.00 ab 36.83 b 

N2 (10) 
 

37.50 bc 36.33 bc 35.00 ab 34.33 ab 35.79 a 

N3 (15) 
 

39.17 cde 35.00 ab 33.50 a 32.33 a 35.00 a 

Rerata 
 

39.38 c 37.42 b 36.25 ab 35.13 a 
 

KK= 2.57 % BNJ N&B =1.05 BNJ NB =2.89 

Angka-angka yang diikuti hurfuf kecil yang sama yang menandakan tidak berbeda 

nyata menurut uji lanjut BNJ taraf 5%. 

Data pada Tabel 3, menunjukkan bahwa secara interaksi pupuk NPK 

mutiara dan bokashi kulit pisang kepok memberikan pengaruh yang berbeda nyata 

tehadap umur berbunga. Dimana perlakuan terbaik dihasilkan oleh kombinasi 

perlakuan N3B3 (NPK Mutiara dosis 15 g/tanaman dan bokashi kulit pisang 

kepok dosis 375 g/tanaman)  dengan rata-rata umur berbunga 32,33 hari , namun 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan N3B2, N2B3, N3B1, N2B2, N1B3. 

Sedangkan umur berbunga terendah terdapat pada N0B0 (tanpa dosis) dengan 

umur berbunga 42,17 hari dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan N0B1, 

N0B2, N3B0, namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Cepatnya umur berbunga yang dihasilkan oleh kombinasi perlakuan N3B3 

ini dapat dikarenakan pada perlakuan tersebut merupakan kombinasi perlakuan 

yang tepat dimana dengan pemberian NPK Mutiara 15 g/polybag dan bokashi 

kulit pisang kepok 375 g/polybag telah dapat memberikan respon yang baik 

terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit, bokashi kulit pisang kepok yang 

diberikan dapat menciptakan kondisi tanah menjadi lebih subur yaitu dengan 

semakin aktifnya mikroorganisme dalam tanah kemudian diiringinya dengan 

pemberian NPK Mutiara maka telah dapat memberikan ketersediaan hara N, P 
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dan K dalam tanah. Unsur hara yang tersedia dalam tanah dapat mempermudah 

akar untuk memanfaatkan sesuai dengan yang dibutuhkan. hal ini juga disebabkan 

karena asupan hara yang cukup untuk tanaman sehingga tanaman dapat tumbuh 

dengan baik dan mempercepat pembungaan. 

Pupuk NPK Mutiara yang berperan dalam proses pertumbuhan tanaman 

cabai rawit yaitu unsur N yang dapat merangsang pertumbuhan vegetatif pada 

tanaman sebelum mengalami masa produksi, unsur P yang berguna untuk 

pembentukan bunga dan buah, dan unsuk K yang dapat menguatkan akar, bunga 

dan buah. Sejalan dengan Sutedjo (2010) mengemukakan bahwa saat berbunga 

akan berkaitan erat dengan pemenuhan unsur hara terutama unsur hara fosfor (P) 

yang berguna untuk mendorong tanaman masuk ke fase generatif, yang ditandai  

dengan terbentuknya primodial bunga dan berkembang menjadi bunga yang siap 

mengadakan penyerbukan.  

Selain faktor pemupukan, cepatnya muncul bunga pada tanaman cabai 

rawit pada penelitian ini juga diduga dipengaruhi oleh lamanya penyinaran. 

Cahaya matahari mempengaruhi pertumbuhan tanaman melalui lama penyinaran, 

juga berpengaruh terhadap pembungaan tanaman yang melalui tiga faktor yaitu 

kualitas, intensitas dan fotoperiodisme. Indonesia merupakan Negara beriklim 

tropis, sehingga panjang siang dan malam hampir sama, yakni lama penyinaran 

mencapai 12 jam (Sutoyo, 2011). Sejalan dengan pernyataan Damanik (2013) 

yang menyatakan bahwa kandungan klorofil yang tinggi akan meningkatkan 

fotosintesis tanaman, karena semakin banyak klorofil maka semakin banyak 

cahaya yang diserap untuk digunakan dalam fotosintesi, dan semakin banyak pula 

energi yang dihasilkan untuk mendukung perkembangan munculnya bunga. 

 



29 

 

C. Umur Panen (HST) 

Hasil pengamatan umur panen, setelah dilakukan uji analisis ragam 

(Lampiran 4c), menunjukkan bahwa pengaruh interaksi dan pengaruh utama 

pemberian pupuk NPK Mutiara dan bokashi kulit pisang kepok nyata terhadap 

umur panen tanaman cabai rawit. Rerata umur panen cabai rawit setelah uji lanjut 

BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rata-rata Umur panen (HST) dengan pemberian pupuk NPK Mutiara dan 

bokashi kulit pisang kepok. 

NPK Mutiara  

(g/tanaman) 
Bokashi kulit pisang kepok (g/tanaman) Rerata 

 
  

B0  (0) B1 (125) B2 (250) B3 (375) 
 

N0 (0) 
 

89.67 f 87.67 ef 87.50 ef 86.83 ef 87.92 d 

N1 (5) 
 

86.00 def 85.00 de 82.33 cd 81.50 bcd 83.71 c 

N2 (10) 
 

84.67 de 79.67 abc 77.33 ab 77.17 ab 79.71 b 

N3 (15) 
 

77.33 ab 77.00 a 76.33 a 75.33 a 76.50 a 

Rerata 
 

84.42 c 82.33 b 80.88 a 80.21 a 
 

KK = 1.82 % BNJ N&B =1.64 BNJ NB =4.52 

Angka-angka yang diikuti hurfuf kecil yang sama yang menandakan tidak berbeda 

nyata menurut uji lanjut BNJ taraf 5%. 

 

Data pada Tabel 4, menunjukkan bahwa secara interaksi pupuk NPK Mutiara 

dan bokashi kulit pisang kepok memberikan pengaruh nyata tehadap umur panen. 

Dimana perlakuan terbaik dihasilkan oleh kombinasi perlakuan N3B3 (NPK Mutiara 

dosis 15 g/tanaman dan bokashi kulit pisang kepok dosis 375 g/tanaman)  dengan 

rata-rata umur panen 75,33 hari , namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan N3B2, 

N3B1, N2B3, N3B0, N2B2, N2B1. Sedangkan umur panen terendah terdapat pada 

N0B0 (tanpa perlakuan pupuk NPK dan Bokashi kulit pisang kepok) dengan umur 

panen 89,67 hari dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan N0B1, N0B2, N0B3, 

N1B0 namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Kombinasi perlakuan pupuk NPK Mutiara dengan bokashi kulit pisang 

kepok memiliki kandungan unsur hara yang dapat memberikan asupan hara yang 
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cukup untuk tanaman sehingga tanaman dapat tumbuh dengan baik dan 

mempercepat pemasakan buah. Pupuk NPK Mutiara 16:16:16 memiliki 

kandungan unsur hara makro yang mampu memberikan pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman yang baik, sehingga mamacu umur panen pada tanaman 

cabai rawit. Pemberian unsur hara N, P, dan K yang sesuai akan membantu dalam 

proses pemasakan buah. Karena unsur hara tersebut akan dimanfaatkan dan 

diserap untuk merangsang pertumbuhan salah satu diantaranya ialah proses 

pemasakan buah. 

Cepatnya umur panen pada kombinasi perlakuan NPK Mutiara 15 

g/polybag dan bokashi kulit pisang kepok 375 g/polybag (N3B3) telah memenuhi 

kebutuhan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman cabai rawit sehingga 

pemasakan buah menjadi lebih cepat. Salah satu unsur yang terkandung dalam 

pupuk NPK Mutiara ialah fosfor. Fosfor berfungsi untuk pemasakan buah. Sejalan 

dengan Lingga dan  Marsono (2013) yang menyatakan bahwa dengan adanya 

ketersediaan unsur hara dalam jumlah yang cukup terutama unsur hara nitrogen, 

fosfor, dan kalium di dalam metabolisme tanaman yang mampu mempengaruhi 

umur panen. Unsur hara fosfor pada tanaman juga mampu membantu asimilasi 

dan respirasi, serta mempercepat pembungaan,  pemasakan biji, pembentukan 

buah dan pematangan buah. Selain itu cepatnya umur panen juga dipengaruhi oleh 

topografi didaerah tersebut dimana tanaman cabai akan lebih cepat dipanen 

apabila di tanam pada dataran rendah daripada ditanam pada dataran tinggi.  

Menurut Prasetya (2014) penggunaan pupuk majemuk NPK menjadikan 

tanaman cabai banyak mengandung klorofil sehingga lebih hijau dan segar, batang 

menjadi kuat dan tegak, dapat mengurangi resiko rebah menambah daya tahan 

tanaman terhadap gangguan hama, penyakit, dan kekeringan, memacu pertumbuhan 
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akar dan sistem perakaran yang baik, memacu pembentukan bunga, memperbesar 

ukuran buah, umbi, dan biji-bijian, mempercepat panen dan menambah kandungan 

protein, mengurangi resiko kerusakan selama pengangkutan dan penyimpanan, 

memperlancar proses pembentukan gula dan pati. 

Pupuk organik merupakan bahan pembenah tanah lebih baik daripada 

bahan pembenah buatan, walaupun pada umumnya pupuk organik mempunyai 

kandungan hara makro N, P, K yang rendah tetapi mengandung unsur hara mikro 

dalam jumlah cukup yang sangat diperlukan dalam pertumbuhan tanaman. 

Pemberian bokashi memiliki kelebihan yaitu memperbaiki struktur tanah, 

menaikkan daya serap tanah terhadap air, menaikkan daya serap tanah terhadap 

air, meningkatkam populasi mikroorganisme di dalam tanah dan sebagai sumber 

hara bagi tanamam. Selain itu, apabila pupuk bokashi dimasukkan ke dalam tanah, 

bahan organiknya dapat digunakan sebagai nutrisi oleh mikroorganisme efektif 

untuk berkembang biak dalam tanah, sekaligus sebagai tambahan persediaan 

unsur hara bagi tanaman.  

Sejalan dengan Irwan (2019)  yang menyatakan bahwa pupuk bokashi 

merupakan bahan-bahan organik yang difermentasikan menggunakan EM-4 dapat 

meningkatkan tanah yang miskin unsur hara menjadi tanah yang produktif melalui 

proses alamiah. Mikroorganisme efektif (EM) merupakan kultur campuran 

berbagai jenis mikroorganisme yang bermanfaat (bakteri fotosintetik, bakteri 

asam laktat, ragi, actinomycetes dan jamur peragian) yang dapat dimanfaatkan 

sebagai inokulan untuk meningkatkan keragaman mikroba tanah.  

D. Jumlah Cabang Produktif (Batang) 

Hasil pengamatan jumlah cabang produktif, setelah dilakukan uji analisis 

ragam (Lampiran 4d), menunjukkan bahwa pengaruh interaksi dan pengaruh utama 
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pemberian pupuk NPK Mutiara dan bokashi kulit pisang kepok nyata terhadap 

jumlah cabang produktif tanaman cabai rawit. Rerata jumlah cabang produktif cabai 

rawit setelah uji lanjut BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Rata-rata Jumlah cabang produktif (Batang) dengan pemberian pupuk 

NPK Mutiara dan bokashi kulit pisang kepok. 

NPK Mutiara  

(g/tanaman) 
Bokashi kulit pisang kepok (g/tanaman) Rerata 

 
  

B0  (0) B1 (125) B2 (250) B3 (375) 
 

N0 (0) 
 

16.33 g 18.50 efg 19.00 efg 19.50 cdefg 18.33 c 

N1 (5) 
 

17.50 fg 19.00 efg 19.33 defg 22.33 bcde 19.54 c 

N2 (10) 
 

18.67 efg 21.00 cdef 23.00 bcd 24.00 bc 21.67 b 

N3 (15) 
 

19.33 defg 23.67 bcd 26.50 ab 29.00 a 24.63 a 

Rerata 
 

17.96 c 20.54 b 21.96 b 23.71 a  

KK = 7.15 % BNJ N&B =1.66 BNJ NB =4.57 

Angka-angka yang diikuti hurfuf kecil yang sama yang menandakan tidak berbeda 

nyata menurut uji lanjut BNJ taraf 5%. 

Data pada Tabel 5, menunjukkan bahwa secara interaksi pupuk NPK 

Mutiara dan bokashi kulit pisang kepok memberikan pengaruh yang berbeda 

nyata tehadap jumlah cabang produktif. Dimana perlakuan terbaik dihasilkan oleh 

kombinasi perlakuan N3B3 (NPK Mutiara dosis 15 g/tanaman dan bokashi kulit 

pisang kepok dosis 375 g/tanaman)  dengan rata-rata jumlah cabang produktif 

29.00 batang, namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan N3B2 dengan rata-

rata cabang produktif 26.50 batang. Sedangkan jumlah cabang produktif terendah 

terdapat pada N0B0 (tanpa dosis) dengan jumlah cabang produktif 16.33 batang 

dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan N0B1, N0B2, N0B3, NIB0, N1B1, 

N1B2, ,N2B0, N3B0 namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Pertumbuhan cabang merupakan bagian dari pertumbuhan vegetatif yang 

mana unsur hara yang berperan adalah nitrogen. Selain itu unsur kalium berperan 

dalam meningkatkan jumlah cabang tanaman, terjadinya peningkatan akibat 

pembelahan sel yang meningkat pada meristem apikal dan perpanjangan sel 

sehingga menyebabkan terbentuknya cabang-cabang. Dengan adanya unsur 
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kalium dalam pupuk NPK Mutiara ini dapat meningkatkan pertumbuhan tunas, 

sehingga akan diikuti dengan meningkatnya jumlah cabang. 

Menurut Syahputra (2020) menyatakan bahwa cabang produktif menjadi hal 

penting dikarenakan semakin banyaknya cabang maka semakin banyak kesempatan 

untuk muncuk bunga lebih besar sehingga berdampak pada jumlah buah cabai 

rawit. Kombinasi perlakuan pupuk NPK Mutiara dengan bokashi kulit pisang kepok 

mampu menghasilkan jumlah cabang yang lebih baik dibandingkan dengan 

perlakuan kontrol. Hal ini dapat diketahui bahwa kandungan bahan organik yang 

terdapat dalam bokashi kulit pisang kepok dapat meningkatkan kemampuan tanah 

dalam menahan air, menyuburkan tanah, mengaktifkan mikroorganisme dalam 

tanah dan memperbaiki struktur serta unsur hara dalam tanah. 

E. Jumlah Buah Per Tanaman (Buah) 

Hasil pengamatan jumlah buah per tanaman, setelah dilakukan uji analisis 

ragam (Lampiran 4e), menunjukkan bahwa pengaruh interaksi dan pengaruh utama 

pemberian pupuk NPK Mutiara dan bokashi kulit pisang kepok nyata terhadap 

jumlah buah per tanaman tanaman cabai rawit. Rerata jumlah buah per tanaman 

cabai rawit setelah uji lanjut BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Rata-rata Jumlah buah per tanaman (Buah) dengan pemberian pupuk 

NPK Mutiara dan bokashi kulit pisang kepok. 

NPK Mutiara  

(g/tanaman) 
Bokashi kulit pisang kepok (g/tanaman) Rerata 

 
  

B0  (0) B1 (125) B2 (250) B3 (375) 
 

N0 (0) 
 

 64.01 f   69.32 f   74.87 f   82.95 ef   72.79 d 

N1 (5) 
 

 70.78 f   86.88 ef   94.05 ef   99.60 def   87.83 c 

N2 (10) 
 

 72.68 f   96.47 def 115.44 de 159.54 bc 111.03 b 

N3 (15) 
 

 78.37 ef 132.26 cd 187.68 ab 211.84 a 152.54 a 

Rerata 
 

 71.46 d   96.23 c 118.01 b 138.48 a   

KK = 11.67 % BNJ N&B   =13.71 BNJ NB =37.65 

Angka-angka yang diikuti hurfuf kecil yang sama yang menandakan tidak berbeda 

nyata menurut uji lanjut BNJ taraf 5%. 
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Data pada Tabel 6, menunjukkan bahwa secara interaksi pupuk NPK 

Mutiara dan bokashi kulit pisang kepok memberikan pengaruh yang berbeda 

nyata tehadap rata-rata jumlah buah per tanaman. Dimana perlakuan terbaik 

dihasilkan oleh kombinasi perlakuan N3B3 (NPK Mutiara dosis 15 g/tanaman dan 

bokashi kulit pisang kepok dosis 375 g/tanaman)  dengan rata-rata jumlah buah 

per tanaman 211.84 buah, namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan N3B2 

dengan rata-rata jumlah buah per tanaman 187.68 buah. Sedangkan rata-rata 

jumlah buah per tanaman terendah terdapat pada N0B0 dengan jumlah buah per 

tanaman 64.01 buah dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan N1B0, N2B0, 

N0B1, N0B2, N3B0, N1B1, N1B2, N0B3, N2B1, N1B3, namun berbeda nyata 

dengan perlakuan lainnya. 

Dari kombinasi perlakuan menunjukkan bahwa pengaruh NPK Mutiara 

dan bokashi kulit pisang kepok berpengaruh nyata terhadap jumlah buah per 

tanaman, dimana perlakuan N3B3 dengan jumlah buah per tanaman  211.84 buah 

berbeda nyata dengan perlakuan N0B0 dengan jumlah buah pertanaman ialah  

64.01 buah, dengan selisi dari perlakuan terbaik dengan perlakuan kontrol. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Irwan (2019) dimana pemberian bokashi memiliki 

kelebihan yaitu memperbaiki struktur tanah, menaikkan daya serap tanah terhadap 

air, menigkatkan popolasi mikroorganisme didalam tanah, dan sebagai sumber 

hara bagi tanaman.selain itu, apabila pupuk bokashi dimasukkan ke dalam tanah, 

bahan organiknya daapat digunakan sebagai nutrisi oleh mikroorganisme efektif 

untuk berkembang biak dalam tanah, sekaligus sebagai tambahan persediaan 

unsur hara bagi tanaman.  

Dengan adanya pemberian pupuk bokashi kulit pisang kepok dapat 

menciptakan kondisi tanah yang lebih subur sehingga akan lebih optimal dalam 
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mensuplai kebutuhan unsur hara dan air, sehingga mengkatkan daya serap, dengan 

demikian dapat meningkatkan proses fotosintesis sehingga akan mendukung 

pembentukan buah. Rahim dan Sukarni (2011) mengemukakan bahwa bokashi 

adalah hasil fermentasi bahan organik seperti jerami, sampah organik, pupuk 

kandang dan lain-lain, selain teknologi EM-4 yang dapat digunakan sebagai 

pupuk organik untuk menyuburkan tanah, mengaktifkan mikroorganisme tanah, 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman. Menurut Edi (2012) melalui 

fotosintesis dan keseimbangan asupan asimilat dengan jumlah buah yang 

dihasilkan maka hasil produksi tanaman akan meningkat. 

F. Berat Buah Per tanaman (g) 

Hasil pengamatan berat buah per tanaman, setelah dilakukan uji analisis 

ragam (Lampiran 4f), menunjukkan bahwa pengaruh interaksi dan pengaruh utama 

pemberian pupuk NPK Mutiara dan bokashi kulit pisang kepok nyata terhadap berat 

buah per tanaman tanaman cabai rawit. Rerata berat buah per tanaman cabai rawit 

setelah uji lanjut BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Rata-rata Berat buah per tanaman (g) dengan pemberian pupuk NPK 

Mutiara dan bokashi kulit pisang kepok. 

NPK Mutiara  

(g/tanaman) 
Bokashi kulit pisang kepok (g/tanaman) Rerata 

 
  

B0  (0) B1 (125) B2 (250) B3 (375) 
 

N0 (0) 
 

 67.65 f   72.90 f    79.13 f   85.84 ef   76.38 d 

N1 (5) 
 

 74.64 f   91.15 ef   99.70 def 105.03 def   92.63 c 

N2 (10) 
 

 75.42 f 100.71 def 121.49 de 165.49 bc 115.78 b 

N3 (15) 
 

 81.48 f 134.59 cd 193.78 ab 218.65 a 157.12 a 

Rerata 
 

 74.80 d   99.84 c 123.53 b 143.75 a  

KK = 11.82 % BNJ N&B   =14.47 BNJ NB =39.73 

Angka-angka yang diikuti hurfuf kecil yang sama yang menandakan tidak berbeda 

nyata menurut uji lanjut BNJ taraf 5%. 

Data pada Tabel 7, menunjukkan bahwa secara interaksi pupuk NPK 

mutiara dan bokashi kulit pisang kepok memberikan pengaruh yang berbeda nyata 

tehadap rata-rata berat buah per tanaman. Dimana perlakuan terbaik dihasilkan 
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oleh kombinasi perlakuan N3B3 (NPK Mutiara dosis 15 g/tanaman dan bokashi 

kulit pisang kepok dosis 375 g/tanaman)  dengan rata-rata berat buah per tanaman 

218.65 gram, namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan N3B2 dengan rata-rata 

berat buah per tanaman 193.78 gram. Sedangkan rata-rata berat buah per tanaman 

terendah terdapat pada N0B0 dengan berat buah per tanaman 67.65 gram dan 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan N1B0, N2B0, N3B0, N0B1, N0B2, N1B1, 

N0B3, N2B1, N1B2, N1B3  namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Dari kombinasi perlakuan menunjukkan bahwa pengaruh NPK Mutiara 

dan bokashi kulit pisang kepok berpengaruh nyata terhadap berat buah per 

tanaman, dimana perlakuan N3B3 dengan jumlah buah per tanaman  218.65 g 

berbeda nyata dengan perlakuan N0B0 dengan berat buah pertanaman ialah  67.65 

g, dengan selisi dari perlakuan terbaik dengan perlakuan kontrol. Berat buah pada 

perlakuan kontrol (N0B0), tidak mampu mendukung pertumbuhan dan hasil 

produksi tanaman cabai rawit dikarenakan tidak terpenuhinya unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman didalam tanah serta populasi mikroorganisme tidak ideal 

dengan tanaman cabai rawit seihingga fotosintesis tanaman terhambat dan 

karbohidrat yang dihasilkan rendah, dengan demikian pembesaran buah menjadi 

tidak maksimal sehingga ukuran buah mengecil dengan berat buah rendah. 

Produksi cabai rawit yang dihasilkan pada penelitian ini memiliki perbedaan yang 

sangat signifikan dengan deskripsi tanaman dapat disebabkan oleh pemanenan 

cabai rawit dilakukan hanya beberapa dibandingkan dengan cabai rawit yang ada 

di deskripsi yang dipanen dalam jangka waktu tahunan. 

Sejalan dengan pernyataan Yanti (2016), yang mengemukakan bahwa 

semakin banyak dosis pupuk yang diberikan pada tanaman maka hasil produksi 

pertanaman akan lebih banyak karena ketersediaan unsur hara dan perbaikan 
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kondisi fisik, kimia dan biologi tanah maksimal. Sehingga tingginya ketersediaan 

unsur hara dan perbaikan sifat tanah, maka akan memperlancar proses 

fotosintesis. 

Jumlah buah yang mampu diimbangi dengan hasil asimilat yang dihasilkan 

akan mampu memaksimalkan bobot buah tanaman tersebut. Sebalikanya apabila 

hasil asimilat tidak mampu mengimbangi jumlah buah yang terbentuk maka bobot 

buah menjadi rendah meskipun dalam kondisi jumlah buah yang tidak berbeda. 

G. Diameter Batang (mm) 

Hasil pengamatan diameter batang, setelah dilakukan uji analisis ragam 

(Lampiran 4g), menunjukkan bahwa pengaruh interaksi dan pengaruh utama 

pemberian pupuk NPK Mutiara dan bokashi kulit pisang kepok nyata terhadap 

diameter batang tanaman cabai rawit. Rerata diameter batang tanaman cabai rawit 

setelah uji lanjut BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Rata-rata diameter batang (mm) dengan pemberian pupuk NPK Mutiara 

dan bokashi kulit pisang kepok. 

NPK Mutiara  

(g/tanaman) 
Bokashi kulit pisang kepok (g/tanaman) Rerata 

 
  

B0  (0) B1 (125) B2 (250) B3 (375) 
 

N0 (0) 
 

 4.98 h  5.33 gh  6.63 def   6.79 cde 5.93 d 

N1 (5) 
 

 5.47 fgh  6.81 cde  7.45 bcde   8.02 bc 6.94 c 

N2 (10) 
 

 6.44 efg  7.76 bcd  8.35 b   8.42 b 7.74 b 

N3 (15) 
 

 7.01 cde  8.05 bc  8.69 b 10.26 a 8.50 a 

Rerata 
 

 5.98 d  6.99 c  7.78 b  8.37 a   

KK = 5.92 % BNJ N&B   =0.47 BNJ NB =1.31 

Angka-angka yang diikuti hurfuf kecil yang sama yang menandakan tidak berbeda 

nyata menurut uj lanjut BNJ taraf 5%. 

Data pada Tabel 8, menunjukkan bahwa secara interaksi pupuk NPK 

Mutiara dan bokashi kulit pisang kepok memberikan pengaruh yang berbeda 

nyata tehadap diameter batang. Dimana perlakuan terbaik dihasilkan oleh 

kombinasi perlakuan N3B3 (NPK Mutiara dosis 15 g/tanaman dan bokashi kulit 

pisang kepok dosis 375 g/tanaman)  dengan rata-rata diameter batang 10.26 mm, 
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dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Sedangkan rata-rata diameter batang 

terendah terdapat pada N0B0 dengan diameter batang 4.98 mm dan tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan N0B1 dan N1B0,  namun berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya. 

Besarnya diameter batang pada tanaman cabai rawit pada perlakuan N3B3 

diduga karena pengaruh pembelahan sel yang makimal pada batang tanaman cabai 

rawit sehingga jumlah sel pada batang meningkat yang secara langsung 

meningkatkan ukuran dan ketebalan jaringan xylem dan floem, akibatnya batang 

pada tanaman cabai rawit mengalami pembengkakan yang mempengaruhi besarnya 

diameter batang. Selain itu, pembengkakan batang ini juga dipengaruhi oleh 

penimbunan dan pemberontakan protein dan karbohidrat yang pada akhirnya akan 

menyusun pembentukan serat-serat kayu berupa selulosa  dan hemi selulosa. 

Pengaruh tersebut terjadi karena pemberian pupuk NPK Mutiara 16:16:16 dan 

bokashi kulit pisang kepok yang tepat sehingga menyebabkan pengaruh yang saling 

mendukung dalam meningkatkan ukuran diameter batang pada tanaman cabai rawit. 

Fungsi unsur makro yang terdapat pada pupuk NPK mutiara 16:16:16 

apabila diberikan ketanaman sesuai dengan dosis yang optimal akan membantu 

pertambahan diameter batang. NPK mutiara 16:16:16 mengandung N yang sangat 

penting untuk pertumbuhan tanaman. Menurut Lingga (2013), unsur nitrogen 

merupakan unsur hara utama bagi pertumbuhan tanaman, yang pada umumnya 

sangat diperlukan untuk pembentukan atau pertumbuhan bagian-bagian vegetatif. 

(Ramadhan, 2017) menambahkan pemupukan nitrogen meningkatkan 

perkembangan batang dan memperbesar Leaf Area Indeks (LAI) sehingga 

meningkatkan produksi. 
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H. Lebar Kanopi (Cm) 

Hasil pengamatan lebar kanopi, setelah dilakukan uji analisis ragam 

(Lampiran 4h), menunjukkan bahwa pengaruh interaksi dan pengaruh utama 

pemberian pupuk NPK Mutiara dan bokashi kulit pisang kepok nyata terhadap 

lebar kanopi tanaman cabai rawit. Rerata lebar kanopi tanaman cabai rawit setelah 

uji lanjut BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 9. 

Tabel 9. Rata-rata lebar kanopi (cm) dengan pemberian pupuk NPK Mutiara dan 

bokashi kulit pisang kepok. 

NPK Mutiara  

(g/tanaman) 
Bokashi kulit pisang kepok (g/tanaman) Rerata 

 
  

B0  (0) B1 (125) B2 (250) B3 (375) 
 

N0 (0) 
 

 19.72 g  22.91 efg   27.89 cde  33.51 abc 26.01 c 

N1 (5) 
 

 20.91 g  27.04 def  32.90 abcd  35.60 ab 29.11 b 

N2 (10) 
 

 21.26 fg  31.80 bcd  35.53 ab  35.74 ab 31.08 b 

N3 (15) 
 

 25.33 efg  34.04 ab  35.99 ab  38.40 a 33.44 a 

Rerata 
 

 21.80 d  28.95 c  33.08 b  35.81   

KK = 6.55 % BNJ N&B   =2.17 BNJ NB =5.96 

Angka-angka yang diikuti hurfuf kecil yang sama yang menandakan tidak berbeda 

nyata menurut uj lanjut BNJ taraf 5%. 

Data pada Tabel 9, menunjukkan bahwa secara interaksi pupuk NPK 

mutiara dan bokashi kulit pisang kepok memberikan pengaruh yang berbeda nyata 

tehadap lebar kanopi. Dimana perlakuan terbaik dihasilkan oleh kombinasi 

perlakuan N3B3 (NPK mutiara 16:16:16 dosis 15 g/tanaman dan bokashi kulit 

pisang kepok dosis 375 g/tanaman)  dengan rata-rata lebar kanopi 38.40 cm, 

namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan N3B1, N3B2, N2B2, N2B3, N1B2, 

N1B3 dan N0B2. Sedangkan rata-rata lebar kanopi terendah terdapat pada N0B0 

dengan lebar kanopi 19.72 cm dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan N1B0, 

N2B0, N3B0, N0B1,  namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Dalam pertumbuhan tanaman di butuhkan unsur utama yaitu nitrogen dan 

fosfor. Fungsi nitrogen pada tanaman yaitu mensintetiskan klorofil, proses 

metabolisme dan pembentukan protein. Nitrogen menyusun senyawa organik 

penting, misalnya asam amino, protein dan asam nukleat (Goh dan Hardter, 2010).  
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Sejalan dengan Munawar (2011) yang menyatakan bahwa fosfor 

merupakan komponen struktural dari sejumlah senyawa molekul pentransfer 

energi ADP, ATP, NAD, NADH, serta senyawa sistem informasi genetik DNA 

dsn RNA. Unsur P merupakan bagian penting dalam prosen fotosintesis dan 

metabolisme karbohidrat sebagai dungsi regulator pembagian hasil fotosintesis 

antara suber dan organ reproduksi, pembentukan inti sel, pembelahan dan 

perbanyakan selm pembentukan lemak dan albumin, organisasi sel, dan 

pengalihan sifat-sifat keturunan. 

I. Jumlah Buah Sisa (Buah) 

Hasil pengamatan jumlah buah sisa, setelah dilakukan uji analisis ragam 

(Lampiran 4i), menunjukkan bahwa pengaruh interaksi dan pengaruh utama 

pemberian pupuk NPK Mutiara dan bokashi kulit pisang kepok nyata terhadap 

jumlah buah sisa tanaman cabai rawit. Rerata jumlah buah sisa tanaman cabai 

rawit setelah uji lanjut BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 10. 

Tabel 10. Rata-rata jumlah buah sisa (Buah) dengan pemberian pupuk NPK 

Mutiara dan bokashi kulit pisang kepok. 

NPK Mutiara  

(g/tanaman) 
Bokashi kulit pisang kepok (g/tanaman) Rerata 

 
  

B0  (0) B1 (125) B2 (250) B3 (375) 
 

N0 (0) 
 

 10.33 g  11.50 fg  11.67 fg  13.33 efg 11.71 c 

N1 (5) 
 

 11.67 fg  13.17 efg  16.00 cdef  16.33 cde 14.29 b 

N2 (10) 
 

 12.83 efg  14.67 defg  16.50 cde  19.33 bc 15.83 b 

N3 (15) 
 

 12.00 efg  18.67 bcd  23.17 ab  24.67 a 19.63 a 

Rerata 
 

 11.71 c  14.50 b   16.83 a  18.42 a   

KK = 9.90 % BNJ N&B   =1.68 BNJ NB =4.62 

Angka-angka yang diikuti hurfuf kecil yang sama yang menandakan tidak berbeda 

nyata menurut uj lanjut BNJ taraf 5%. 

Data pada Tabel 10, menunjukkan bahwa secara interaksi pupuk NPK 

Mutiara dan bokashi kulit pisang kepok memberikan pengaruh yang berbeda 

nyata tehadap jumlah buah sisa. Dimana perlakuan terbaik dihasilkan oleh 

kombinasi perlakuan N3B3 (NPK Mutiara dosis 15 g/tanaman dan bokashi kulit 
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pisang kepok dosis 375 g/tanaman)  dengan rata-rata jumlah buah sisa 24.67 buah, 

namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan N3B2. Sedangkan rata-rata jumlah 

buah sisa terendah terdapat pada N0B0 dengan jumlah buah sisa 10.33 buah dan 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan N1B0, N0B1, N0B2, N2B0, N3B0, N1B1, 

N0B3, N2B1,   namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Hal ini diduga karena kandungan Unsur hara yang cukup lengkap pada 

bokashi kulit pisang kepok, terutaman kandungan unsur hara P (fospor). Peranan 

unsur fosfor bagi tanaman adalah untuk pembentukan protein, membantu proses 

pemasakan buah dan biji (Azzamy, 2015). Kalium juga berperan dalam 

pemindahan gula pada pembentukan pati dan protein dan memperkuat buah 

(Yovanawati, 2015). 

Pranata (2010), mengatakan bahwa pupuk bokhasi dapat memperbaiki 

struktur tanah agar menjadi gembur yang dapat memberikan pertumbuhan 

perakaran tanaman yang baik, menambah dan mengaktifkan unsur hara. Selain itu 

tanah yang diberikan pemupukan dengan bahan organik akan mampu 

meningkatkan daya ikat tanah terhadap unsur hara dan menyediakan bahan 

makanan bagi mikroorganisme yang menguntungkan bagi tanaman. Ini sesuai 

dengan pendapat Halimah (2020), mengemukakan pengunaan pupuk organik akan 

dapat meningkatkan kandungan unsur hara serta memperbaiki struktur tanah 

karna dapat merangsang perkembangan jasad renik didalam tanah dan dapat 

memperbaiki kemampuan tanah menyimpan air. Sehingga pemberian jumlah 

dalam cukup akan dapat meningkatkan proses potosintesa tanaman yang akhirnya 

pertumbuhan menjadi optimal. 

Menurut Jannah dkk, (2012), Bahwa pertumbuhan tanaman sangat 

dipengaruhi oleh tingkat kesuburan tanah. Semakin tinggi tingkat kesuburan tanah 
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maka, ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman untuk tumbuh dan 

berkembang akan terpenuhi. Dengan demikian pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman dapat terjadi karena proses metabolism dalam tubuh tanaman menjadi 

lancar terutama dalam perkembangan daun tanaman. 

Meritina (2010), bahwa pemenuhan kebutuhan nutrisi (hara) tanaman akan 

sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan pada tanaman. 

Gejala kekurangan hara akan cepat dan mudah dikenali dan diketahui dari daun. 

Kebutuhan hara tanaman yang terpenuhi dengan baik, pada umumnya ditunjukkan 

salah satunya dengan munculnya tunas muda, warna daun dan jumlah daun dalam 

satu tanaman yang biasanya akan lebih rimbun dari pada tanaman yang 

kekurangan hara. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat diambil kesimpulan bahwa : 

1. Interaksi pupuk NPK Mutiara dan bokashi kulit pisang kepok memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap semua parameter yang diamati kecuali 

tinggi tanaman. Perlakuan terbaik adalah kombinasi dosis bokashi NPK 

Mutiara 15 g/tanaman dan bokashi kulit pisang kepok 250 g/tanaman 

(N3B2). 

2. Pengaruh utama pupuk NPK Mutiara nyata terhadap semua parameter 

yang diamati. Perlakuan terbaik adalah dosis pupuk NPK Mutiara 15 

g/tanaman. 

3. Pengaruh utama Bokashi kulit pisang kepok nyata terhadap semua 

parameter yang diamati. Perlakuan terbaik adalah dosis bokashi kulit 

pisang kepok sebanyak 250 g/tanaman. 

B. Saran 

1. Berdasarkan dari hasil penelitian disarankan untuk melakukan penelitian 

lanjutan dengan penambahan dosis NPK Mutiara (> 15 g/tanaman) dan 

bokashi kulit pisang kepok (> 250 g/tanaman). 

2. Pengamatan pada parameter tinggi tanaman dapat dilakukan sampai akhir 

penelitian. 
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RINGKASAN 

Tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan salah satu jenis 

sayuran penting yang dibudidayakan secara komersial di daerah tropis. Hampir 

setiap hari produk ini dibutuhkan oleh masyarakat sehingga kebutuhan terhadap 

komoditas ini meningkat sejalan dengan semakin bervariasinya jenis dan menu 

masakan yang menggunakan cabai rawit. Selain itu, cabai ini juga kaya akan 

kandungan vitamin A,B, C  dan zat gizi seperti protein, lemak, karbohidrat, 

kalsium (Ca), fosfor (P), besi (Fe), dan mengandung senyawa- senyawa alkaloid, 

seperti kapsaisin, flavonoid, dan minyak esensial juga terkandung dalam tanaman 

ini. 

Kebutuhan akan cabai meningkat setiap tahunnya sejalan dengan 

meningkatnya jumlah penduduk dan berkembangnya industri yang membutuhkan 

bahan baku cabai. Namun produksi cabai di Indonesia masih rendah dan belum 

mencukupi seluruh kebutuhan, sehingga menyebabkan tingginya peluang usaha 

budidaya cabai rawit sangat terbuka luas. 

Budidaya tanaman cabai rawit di dataran rendah seperti di Riau ini 

memiliki prospek yang bagus untuk dikembangkan karena cabai rawit mempunyai 

sifat yang tahan terhadap iklim dan cuaca yang ada di Riau. Apabila dengan 

adanya teknik budidaya yang baik, seperti budidaya cabai rawit dengan 

menggunakan kombinasi pupuk organik dan anorganik yang disesuaikan dengan 

kebutuhan tanaman pastinya produksi dan pertumbuhan tanaman cabai rawit ini 

akan lebih maksimal. 

Pupuk NPK Mutiara 16:16:16 merupakan salah satu pupuk anorganik 

majemuk yang berwarna kebiru-biruan dengan butiran mengkilap seperti mutiara 

yang memiliki kandungan unsur hara dengan presentase kandungan unsur hara 
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makro yang berimbang.  Dapat diketahui bahwa pupuk ini berbentuk padat yang  

mempunyai sifat lambat larut sehingga dapat meminimalisir kehilangan hara 

melalui pencucian, penguapan dan pengikatan menjadi senyawa yang tidak 

tersedia bagi tanaman. 

Pemanfaatan sampah kulit pisang kepok sebagai pupuk padat organik di 

latar belakangi oleh banyaknya limbah kulit pisang kepok dan relatif mudah 

diperoleh dalam jumlah yang besar. Karena pisang ini banyak dijual dan 

dikonsumsi oleh masyarakat dalam berbagai macam olahan makanan, salah satu 

diantaranya ialah pisang goreng yang banyak diminati oleh masyarakat, tanpa 

menyadari bahwa banyaknya sampah kulit buah pisang segar yang akan 

dihasilkan. Kandungan yang terdapat dikulit pisang yakni protein, kalsium, fosfor, 

magnesium, sodium dan sulfur, sehingga kulit pisang memiliki potensi yang baik 

untuk dimanfaatkan sebagai pupuk organik (Susetya, 2012). 

Berdasarkan permasalahan diatas, penulis telah melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Pupuk NPK Mutiara dan Bokashi Kulit Pisang Kepok 

terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Cabai Rawit (Capsicum frustescens  

L.)”. Adapun tujuan yang ingin dicapai dengan melakukan penelitian ini adalah : 

Untuk mengetahui pengaruh interaksi NPK Mutiara dan bokashi kulit pisang 

kepok terhadap pertumbuhan serta produksi tanaman cabai rawit. Untuk 

mengetahui pengaruh utama pupuk NPK Mutiara terhadap pertumbuhan serta 

produksi tanaman cabai rawit. Untuk mengetahui pengaruh utama bokashi kulit 

pisang kepok terhadap pertumbuhan serta produksi tanaman cabai rawit. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial, 

terdiri dari 2 faktor, faktor pertama adalah pupuk NPK (N) yang terdiri dari 4 taraf 

perlakuan. Faktor kedua adalah Kulit Pisang Kepok (B) yang terdiri dari 4 taraf 
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perlakuan sehingga diperoleh 16 kombinasi perlakuan. Setiap kombinasi 

perlakuan 3 ulangan sehingga percobaan terdiri dari 48 satuan percobaan (plot). 

Dalam satu plot terdapat 4 tanaman dan 2 diantaranya di jadikan sampel 

pengamatan yang di tentukan secara acak pada setiap plot. Sehingga terdapat 192 

tanaman. 

Adapun kombinasi perlakuan pupuk NPK Mutiara dan Kulit Pisang Kepok 

adalah sebagai berikut: Faktor N terdiri dari 4 taraf yaitu, N0 = Tanpa Perlakuan 

pupuk NPK, N1 = Pupuk NPK dosis  5 g/tanaman, N2 = Pupuk NPK dosis  10 

g/tanaman, N3 = Pupuk NPK dosis  15 g/tanaman. Faktor K terdiri dari 4 taraf 

yaitu : B0 = Tanpa Pemberian Bokashi Kulit Pisang Kepok, B1 = Bokashi Kulit 

Pisang Kepok dosis 125g/tanaman, B2 = Bokashi Kulit Pisang Kepok dosis 

250g/tanaman, B3 = Bokashi Kulit Pisang Kepok dosis 375g/tanaman. 

Hasil penelitian menunjukkan Interaksi pemberian pupuk NPK mutiara 

dan Bokashi kulit pisang kepok signifikan terhadap parameter umur berbunga, 

umur panen, jumlah cabang produktif, jumlah buah per tanaman, berat buah per 

tanaman, diameter batang, lebar kanopi dan jumlah buah sisa  terbukti dari data 

yang menunjukan signifikan pada setiap perlakuan. Dimana perlakuan terbaik 

pada pemberian NPK Mutiara sebanyak 15 g/tanaman dan bokashi kulit pisang 

kepok 250  g/tanaman (N3B2) 

Pengaruh utama pemberian NPK Mutiara berpengaruh signifikan terhadap 

tinggi tanaman, umur berbunga, umur panen, jumlah cabang produktif, jumlah 

buah per tanaman, berat buah per tanaman, diameter batang, lebar kanopi dan 

jumlah buah sisa. Dimana perlakuan terbaik pada  pemberian 15 g/tanaman. 

Pengaruh utama pemberian bokashi kulit pisang kepok berpengaruh 

signifikan terhadap tinggi tanaman, umur berbunga, umur panen, jumlah cabang 
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produktif, jumlah buah per tanaman, berat buah per tanaman, diameter batang, 

lebar kanopi dan jumlah buah sisa. Dimana perlakuan terbaik pada  dosis 250 

g/tanaman. 
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